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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Ekowisata Mangrove 

Karangsong dengan judul “Pengaruh Faktor Daya Tarik Ekowisata terhadap Keputusan 

Berkunjung Wisatawan, secara keseluruhan penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mangrove physica product di Kawasan 

Ekowisata Mangrove Karangsong berada di kategori tinggi terkait dengan kemenarikan 

hutan mangrovennya yang artinya Kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong memiliki 

daya tarik ekowisata tersendiri yakni dari segi kemenarikan hutan mangrove. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mangrove activities di Kawasan Ekowisata 

Mangrove Karangsong berada di kategori tinggi terkait dengan keinginan melihat 

keindahan pantai Lestari Karangsong yang berada dekat dengan hutan mangrove.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mangrove facilities dan service di Kawasan 

Ekowisata Mangrove Karangsong berada di kategori tinggi terkait dengan kemenarikan 

fasilitas perahu kayu di Kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong yang mana menurut 

wisatawan memiliki bentuk dan warna yang unik. 

4. Berdasarkan hasil pengolahan data dan uji hipotesis diketahui bahwa sub variabel 

mangrove physical product, mangrove activities, mangrove facilities dan service secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Kawasan 

Ekowisata Mangrove Karangsong. 

5. Berdasarkan hasil pengolahan dan uji hipotesis diketahui bahwa faktor dari daya tarik 

ekowisata yanng terdiri dari mangrove physical product, mangrove activities, mangrove 

facilities dan service secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan di Kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong. 

6. Berdasarkan hasil pengolahan dan uji koefisien determinasi, diketahui bahwa faktor dari 

daya tarik ekowisata yang terdiri dari mangrove physical product, mangrove activities, 

mangrove facilities dan service memiliki pengaruh sebesar 51,9% terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan di Kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, dikatakan bahwa mangrove physical 

product berada pada dikategori tinggi, begitupun dengan mangrove activities, mangrove  

facilities dan service sama-sama berada pada dikategori tinggi. Mengenai hal tersebut, saran 

yang mungkin diberikan penulis kepada pihak Kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Untuk mangrove physical product di kawasan ekowisata mangrove ini masih perlu 

diperhatikan lagi terkait pohon mangrove yang tumbuh di kawasan, karena menurut 

beberapa responden yang mengisi instrumen pada penelitian ini mengatakan bahwa 

terdapat beberapa pohon mangrove yang sudah kering/mati. Sehingga udara di kawasan 

tersebut kesejukannya berkurang. Dengan terawatnya hutan mangrove tersebut besar 

kemungkinan akan mendapatkan penilaian yang baik oleh wisatawan yang berkunjung. 

Selain itu, kebersihan di sekitar pantai sangat kurang, banyak sampah yang berasal dari 

laut maupun berasal dari wisatawan, alangkah baiknya setiap hari dibersihkan, sehingga 

membuat nyaman wisatawan ketika beristirahat di dekat pantai setelah melakukan trekking 

hutan mangrove.  

2. Untuk mangrove activities di kawasan ekowisata mangrove ini masih perlu pembaruan 

aktivitas wisata  agar lebih menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kawasan Ekowisata 

Mangrove. 

3. Untuk mangrove  facilities dan service mangrove  facilities dan service di kawasan 

ekowisata ini masih perlu diperhatikan terkait fasilitas yang dapat merusak kawasan 

ekowisata. Kemudian sangat bagus jika kebersihan di setiap fasilitas seperti toilet, gazebo, 

dan mushola terawat dengan baik. Karena jika kebersihannya kurang, maka penilaian 

wisatawan terhadap kawasan tersebut akan rendah, sehingga nanti berakibat ke jumlah 

kunjungan wisatawan menurun.  

 

 

 

 

 

 

 


